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Abstract. Urinary tract infection (UTI) is one of the healthcare-associated infections that may occur in 
hospitalized patients, particularly in patients with urinary catheters. Appropriate catheter care is important 
to prevent infection. This study aimed to determine the effect of urinary catheter care using soap with the 
American Association of Critical Care Nurses (AACN) method on the prevention of UTI in inpatients at 
Murni Teguh Memorial Hospital in 2021. This study used a quasi-experimental design with a post-test only 
control group. The sample consisted of 44 patients, with 22 patients in the intervention group receiving 
catheter care using soap with the AACN method and 22 patients in the control group receiving standard 
catheter care. Data were collected in March–April 2021 and analyzed using the Wilcoxon test. In the 
intervention group, 20 respondents (90.9%) did not experience UTI and 2 respondents (9.1%) experienced 
UTI. In the control group, 18 respondents (81.8%) did not experience UTI and 4 respondents (18.2%) 
experienced UTI. The statistical test showed p=0.02 (p<0.05), indicating a significant effect of urinary 
catheter care using soap with the AACN method on UTI prevention. The majority of respondents were aged 
50–59 years and female. 
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Abstrak. Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan salah satu infeksi terkait pelayanan kesehatan yang dapat 
terjadi pada pasien rawat inap, terutama pada pasien yang terpasang kateter urin. Perawatan kateter yang 
tepat penting dilakukan untuk mencegah terjadinya infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perawatan kateter urin menggunakan sabun dengan metode American Association of Critical 
Care Nurses (AACN) terhadap pencegahan ISK pada pasien rawat inap di Murni Teguh Memorial Hospital 
tahun 2021. Penelitian menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan post-test only control 
group. Sampel berjumlah 44 pasien, terdiri dari 22 pasien kelompok intervensi yang mendapatkan 
perawatan kateter menggunakan sabun dengan metode AACN dan 22 pasien kelompok kontrol yang 
mendapatkan perawatan kateter standar. Pengumpulan data dilakukan pada Maret–April 2021 dan analisis 
menggunakan uji Wilcoxon. Pada kelompok intervensi, sebanyak 20 responden (90,9%) tidak mengalami 
ISK dan 2 responden (9,1%) mengalami ISK. Pada kelompok kontrol, sebanyak 18 responden (81,8%) 
tidak mengalami ISK dan 4 responden (18,2%) mengalami ISK. Hasil uji statistik menunjukkan p=0,02 
(p<0,05), sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara perawatan kateter urin menggunakan sabun 
dengan metode AACN terhadap pencegahan ISK. Mayoritas responden berusia 50–59 tahun dan berjenis 
kelamin perempuan. 
 
Kata Kunci: AACN, perawatan kateter urin, sabun, infeksi saluran kemih, pasien rawat inap 
 
1. LATAR BELAKANG 

Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang berperan penting dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Rumah sakit dituntut memberikan 

pelayanan yang efektif dan efisien serta menjamin keselamatan pasien sesuai standar 
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yang telah ditentukan. Salah satu indikator keselamatan pasien adalah upaya mengurangi 

risiko infeksi terkait pelayanan kesehatan. 

Infeksi yang terjadi di rumah sakit sering disebut Healthcare Associated Infections 

(HAIs), yaitu infeksi yang diperoleh selama mendapatkan pelayanan kesehatan. Salah 

satu jenis HAIs yang sering terjadi adalah infeksi saluran kemih (ISK). Pasien dengan 

ISK dapat mengalami nyeri atau rasa terbakar saat berkemih, demam, menggigil, rasa 

gatal dan kemerahan di daerah genitalia, urine tampak pekat dan keruh, nyeri panggul dan 

pinggang, serta nyeri tekan daerah suprapubik. 

Penggunaan kateter urin merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 

kejadian ISK. Oleh karena itu, perawatan kateter urin perlu dilakukan dengan 

memperhatikan prinsip asepsis dan kebersihan daerah sekitar kateter. Sabun yang 

digunakan untuk perawatan kateter dianjurkan memiliki pH netral kulit normal  

sekitar 5,5–5,8 sehingga tidak menyebabkan iritasi pada area genitalia. 

Perawatan kateter menggunakan sabun dengan metode American Association of 

Critical Care Nurses (AACN) dilakukan dengan membersihkan daerah sekitar kateter 

menggunakan kapas yang telah diberi sabun dengan pH netral, kemudian membilasnya 

dengan kapas yang dibasahi air. Pada perempuan, pembersihan dilakukan dari arah 

vagina menuju anus, sedangkan pada laki-laki dilakukan dari daerah glans menuju anus 

dengan satu kali usapan. 

Penelitian sebelumnya yang dikemukakan dalam skripsi menunjukkan bahwa 

perawatan kateter dengan metode AACN berhubungan dengan penurunan bakteriuria. 

Sepalanita melaporkan adanya pengaruh perawatan kateter metode AACN terhadap 

bakteriuria, sedangkan Suharta menunjukkan bahwa metode AACN berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bakteri pada pasien dengan kateter. Penelitian lain juga 

menunjukkan adanya hubungan antara kualitas perawatan kateter dengan kejadian infeksi 

saluran kemih. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perawatan kateter urin menggunakan sabun dengan metode AACN terhadap pencegahan 

ISK pada pasien rawat inap di Murni Teguh Memorial Hospital tahun 2021. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental 

dan pendekatan post-test only control group. Penelitian dilakukan pada pasien dewasa 

yang terpasang kateter urin di ruang rawat inap Murni Teguh Memorial Hospital. 

Populasi penelitian adalah pasien dewasa dengan terpasang kateter urin di ruang 

rawat inap Murni Teguh Memorial Hospital. Sampel penelitian berjumlah 44 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan 

tujuan penelitian. Responden dibagi menjadi 22 pasien kelompok intervensi dan 22 pasien 

kelompok kontrol. 

Kelompok intervensi diberikan perawatan kateter urin menggunakan sabun dengan 

metode AACN sebanyak dua kali sehari. Kelompok kontrol mendapatkan perawatan 

kateter menurut standar yang digunakan sebagai pembanding. Intervensi dilakukan 

selama tiga hari, kemudian dilakukan observasi terhadap tanda-tanda infeksi. 

Pengumpulan data dilakukan pada Maret–April 2021. Data dianalisis secara 

univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat 

kemaknaan α=0,05. Penelitian juga memperhatikan persetujuan responden dan 

kerahasiaan identitas responden. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

dan Jenis Kelamin 

Karakteristik Intervensif 
Intervensi 

(%) 
Kontrol 

Kontrol 
(%) 

Umur 39–49 
tahun 

9 40,9 10 45,5 

Umur 50–59 
tahun 

13 59,1 12 54,5 

Laki-laki 9 40,9 10 45,5 
Perempuan 13 59,1 12 54,5 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden pada kelompok intervensi maupun 

kontrol berada pada rentang umur 50–59 tahun. Pada kelompok intervensi terdapat 13 

responden (59,1%) dan pada kelompok kontrol 12 responden (54,5%). Berdasarkan jenis 

kelamin, mayoritas responden pada kedua kelompok adalah perempuan, yaitu 13 
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responden (59,1%) pada kelompok intervensi dan 12 responden (54,5%) pada kelompok 

kontrol. 

Kejadian ISK pada kelompok intervensi dan kontrol 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian ISK pada Kelompok Intervensi 

Kejadian ISK f % 
Tidak ISK 20 90,9 
ISK 2 9,1 
Total 22 100,0 

Pada kelompok intervensi, setelah diberikan perawatan kateter urin menggunakan 

sabun dengan metode AACN, sebagian besar responden tidak mengalami ISK, yaitu 20 

responden (90,9%), sedangkan 2 responden (9,1%) mengalami ISK. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian ISK pada Kelompok Kontrol 

Kejadian ISK f % 

Tidak ISK 18 81,8 

ISK 4 18,2 
Total 22 100,0 

Pada kelompok kontrol, sebagian besar responden tidak mengalami ISK, yaitu 18 

responden (81,8%), sedangkan 4 responden (18,2%) mengalami ISK. 

Analisis bivariat 

Tabel 4. Analisis Pengaruh Perawatan Kateter Urin Menggunakan Sabun 

dengan Metode AACN terhadap ISK 

Kelompok 
Tidak 
ISK 

Tidak ISK % ISK ISK % Total 

Intervensi 20 45,4 2 4,5 22 (100%) 
Kontrol 18 41,0 4 9,1 22 (100%) 
Jumlah 38 86,4 6 13,6 44 (100%) 

Hasil uji statistik terhadap 44 responden menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai p=0,02 (p<0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat 

pengaruh perawatan kateter urin menggunakan sabun dengan metode AACN terhadap 

pencegahan ISK pada pasien rawat inap di Murni Teguh Memorial Hospital tahun 2021. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kelompok 

intervensi tidak mengalami ISK setelah mendapatkan perawatan kateter urin 

menggunakan sabun dengan metode AACN. Sebanyak 20 responden (90,9%) tidak 

mengalami ISK dan 2 responden (9,1%) mengalami ISK. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa perawatan kateter dengan metode AACN dapat membantu mencegah terjadinya 

ISK pada pasien yang terpasang kateter urin. 

Perawatan kateter merupakan bagian penting dalam pencegahan infeksi karena 

kateter dapat menjadi media masuknya mikroorganisme ke saluran kemih. Penggunaan 

sabun dengan pH netral bertujuan menjaga kebersihan daerah genitalia tanpa 

menimbulkan iritasi. Dalam skripsi, sabun yang dianjurkan memiliki pH sekitar 5,5–5,8 

dan termasuk jenis sabun dengan kandungan surfaktan rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sepalanita yang menunjukkan bahwa 

perawatan kateter indwelling dengan metode AACN berpengaruh terhadap bakteriuria 

dibandingkan dengan perawatan menggunakan NaCl 0,9%. Penelitian Suharta juga 

menunjukkan bahwa metode AACN berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri pada 

pasien dengan kateter. Suciantoro dan rekan-rekan melaporkan adanya pengaruh 

perawatan kateter menggunakan sabun pH netral terhadap bakteriuria. 

Pada penelitian ini mayoritas responden berada pada kelompok umur 50–59 tahun. 

Usia lanjut dapat menjadi salah satu faktor yang meningkatkan risiko ISK karena adanya 

perubahan pada sistem urinaria dan penurunan kemampuan pertahanan tubuh. Selain usia, 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. Dalam pembahasan skripsi dijelaskan 

bahwa uretra perempuan lebih pendek dan secara anatomis berdekatan dengan vagina dan 

rektum sehingga bakteri lebih mudah mencapai saluran kemih. 

Hasil uji statistik menunjukkan p=0,02 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh 

perawatan kateter menggunakan sabun dengan metode AACN terhadap pencegahan ISK. 

Temuan ini memperkuat pentingnya pelaksanaan perawatan kateter secara tepat dan 

konsisten sesuai prosedur. 

Penelitian memiliki keterbatasan karena terdapat beberapa faktor yang tidak dapat 

dikontrol sepenuhnya, antara lain kondisi saat pasien buang air besar, pengetahuan 

keluarga mengenai perawatan, serta posisi selang dan kantong urin. Faktor-faktor tersebut 

berpotensi memengaruhi kejadian ISK dan menjadi pertimbangan dalam interpretasi hasil 

penelitian. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh perawatan kateter urin 

menggunakan sabun dengan metode AACN terhadap pencegahan infeksi saluran kemih 
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pada pasien rawat inap di Murni Teguh Memorial Hospital tahun 2021. Pada kelompok 

intervensi, 20 responden (90,9%) tidak mengalami ISK dan 2 responden (9,1%) 

mengalami ISK, sedangkan pada kelompok kontrol 18 responden (81,8%) tidak 

mengalami ISK dan 4 responden (18,2%) mengalami ISK. Hasil uji Wilcoxon 

memperoleh p=0,02 (p<0,05). 

Saran 

- Bagi pasien, diharapkan memahami tanda-tanda infeksi dan mematuhi perawatan 

kateter urin sesuai anjuran. 

- Bagi perawat, diharapkan melakukan perawatan kateter urin menggunakan sabun 

dengan metode AACN sesuai ketentuan dan SOP yang berlaku untuk membantu 

mengurangi risiko ISK. 

- Bagi rumah sakit, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan dalam penyusunan 

atau pengembangan SOP perawatan kateter urin menggunakan metode AACN. 

- Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mempertimbangkan faktor-faktor yang belum 

dapat dikontrol sepenuhnya dalam penelitian ini. 
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